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Article History Abstract
Submitted date: This study examines the negotiation of Japanese cultural identity in the Indonesian
2025-04-15 subtitling of the anime My Happy Marriage. Employing Newmark’s (1988) cultural
Accepted date: categories and a qualitative descriptive approach, this research analyzes culturally
2025-04-30 specific terms and their translated counterparts through a comparative method. The
Published date: data were obtained from selected dialogues in the anime and their Indonesian
2025-05-31 subtitles. The findings reveal that all five categories of cultural terms—ecology,
material culture, social culture, organizations and concepts, and gestures and habits—
Keywords: are subject to various forms of negotiation in the subtitling process. These negotiations

are influenced by cultural differences and by technical constraints inherent in
audiovisual translation, particularly those related to subtitle space and duration. This
study contributes to audiovisual translation studies by highlighting how cultural identity
is strategically negotiated rather than merely transferred in anime subtitling.
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Abstrak

Kata Kunci: Negosiasi identitas budaya Jepang ke bahasa Indonesia pada takarir anime My Happy

anime; identitas budaya; Marriage
negosiasi;

. . Penelitian ini mengkaji negosiasi identitas budaya Jepang dalam takarir bahasa
penerjemahan; takarir

Indonesia pada anime My Happy Marriage. Penelitian ini menggunakan kategori istilah
budaya Newmark (1988) dengan pendekatan deskriptif kualitatif serta metode
komparatif untuk menganalisis istilah-istilah budaya Jepang dan hasil terjemahannya.
Data penelitian berupa kata dan frasa bermuatan budaya yang diambil dari dialog
anime dan takarir bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima
kategori istilah budaya Newmark, yaitu ekologi, material budaya, budaya sosial,
organisasi dan konsep, serta gestur dan kebiasaan, mengalami proses negosiasi dalam
penerjemahan. Negosiasi tersebut dipengaruhi oleh perbedaan budaya serta
keterbatasan teknis dalam subtitling. Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian
penerjemahan audiovisual dengan menegaskan bahwa penerjemahan subtitle
melibatkan strategi negosiasi identitas budaya, bukan sekadar pemindahan makna
linguistik.
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1 Pendahuluan

Identitas budaya merupakan konstruksi sosial yang mencerminkan nilai - nilai, norma dan praktik
yang membentuk cara hidup suatu kelompok masyarakat. Identitas ini tidak bersifat tetap,
melainkan bersifat dinamis dan kontekstual yang terbentuk melalui interaksi sosial dan wacana
lintas budaya (Hall, 1990). Ketika terjadi kontak antarbudaya, identitas kultural sering kali
mengalami proses negosiasi untuk mempertahankan makna dalam sistem budaya yang berbeda
(Ting-Toomey, 1999; Wendt, 1999).

Negosiasi identitas adalah proses di mana individu atau kelompok merundingkan,
dinegosiasikan, dan membentuk kembali representasi identitas saat berada dalam interaksi budaya
yang berbeda. Menurut Ting-Toomey (1999) negosiasi identitas mencakup bagaimana individu
mempertahankan citra sosial mereka sambil beradaptasi dengan ekspektasi budaya lain. Dalam
konteks penerjemahan, proses ini menjadi penting karena penerjemahan bukan sekedar transfer
bahasa, tetapi juga transfer makna budaya. Dengan demikian, penerjemah berperan sebagai
mediator antarbudaya yang merancang ulang identitas budaya sumber agar dapat dipahami oleh
audiens sasaran (Pym, 2010).

Dalam konteks penerjemahan audiovisual (AVT), khususnya subtitling, tantangan negosiasi
identitas menjadi semakin kompleks. Subtitling melibatkan pengalihan pesan dari satu bahasa ke
bahasa lain dalam bentuk teks singkat yang muncul di layar dalam waktu terbatas (Diaz Cintas &
Ramael, 2014). Proses ini menuntut penerjemah untuk membuat keputusan strategis yang
mencerminkan prioritas antara kesetiaan terhadap budaya sumber dan keberterimaan dalam
budaya target. Hal ini melibatkan pertimbangan teknis (durasi tampilan, jumlah karakter), linguistik
(kesepadanan makna), dan budaya (relevansi lokal), yang semuanya menjadi medan negosiasi
identitas budaya (Diaz Cintas, 2009; Gambir & Pinto, 2019).

Anime sebagai produk budaya populer Jepang menyimpan banyak elemen identitas budaya,
mulai dari sistem kehormatan (honorifik), nilai sosial, spiritualitas, hingga ekspresi emosi yang
dikodekan secara budaya. Namun, saat anime ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dalam
bentuk takarir, banyak elemen budaya tersebut harus dinegosiasikan. Misalnya, sistem honorifik
seperti -san, -sama, atau -kun sering kali tidak memiliki padanan langsung dalam bahasa Indonesia,
sehingga penerjemah harus memutuskan apakah akan mempertahankan, menghilangkan atau
menggantinya dengan ekspresi lokal. Proses ini merupakan bentuk nyata negosiasi identitas budaya,
sejauh mana budaya Jepang dihadirkan atau disamarkan demi keterpahaman penonton.

Penelitian terkait penerjemahan identitas budaya sudah banyak dikaji dalam berbagai bahasa.
Kajian identitas budaya lebih banyak dikaji dari perspektif budaya dan penerjemahan, khususnya
pada novel. Penelitian terkait penerjemahan identitas budaya dari perspektif budaya di antaranya
seperti resistansi dan negosiasi penerjemahan istilah budaya Prancis pada novel (Sajarwa et al.,
2023; Diana, 2023) serta negosiasi penerjemahan istilah budaya Jepang pada novel (Fatin & Cholsy,
2022). Sementara pada bidang penerjemahan, identitas budaya banyak dikaji pada penelitian
seperti strategi penerjemahan (Amenador & Wang, 2022; Muryati & Astuti, 2020; Winda Rizky
Fatma Sari & Gusthini, 2023; Zuo et al., 2023), prosedur penerjemahan (Kuleli, 2019; Turzynski-Azimi,
2021; Yesi et al., 2021), ideologi penerjemahan (Nishfullayli, 2017; Putrawan, 2018) dan teknik
penerjemahan (Rini & Kusmiati, 2022). Kajian penerjemahan identitas budaya Jepang juga banyak
dilakukan pada media novel seperti (Al-maziidi & Hariri, 2022; Fatin & Cholsy, 2022; Nishfullayli,
2017; Nurjana, 2017; Oeinada, 2018). Dengan demikian, kajian penerjemahan identitas budaya
pada takarir anime selama ini masih tergolong terbatas dan belum mendapatkan perhatian yang
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seimbang dibandingkan dengan kajian serupa pada teks tertulis, seperti novel, yang cenderung lebih
banyak berfokus pada aspek struktural penerjemahan.

Kajian mengenai negosiasi identitas budaya dalam penerjemahan selama ini lebih banyak
difokuskan pada teks tertulis, terutama novel, dibandingkan media audiovisual seperti takarir.
Padahal, anime sebagai salah satu bentuk budaya populer Jepang memuat representasi identitas
budaya yang kompleks yang meliputi sistem nilai, relasi sosial, serta konstruksi gender yang khas
dan tentunya yang tidak kalah penting untuk dianalisis. Salah satunya terlihat dalam anime My
Happy Marriage, yang menyajikan nuansa budaya Jepang tradisional yang kental dan membutuhkan
perhatian khusus dalam proses penerjemahannya. Menurut Bassnett (Bassnett, 2014),
penerjemahan bukan sekadar proses linguistik, melainkan juga bentuk perpindahan makna budaya
yang menuntut kepekaan kontekstual dari penerjemah. Dalam konteks audiovisual, aspek budaya
tersebut menjadi lebih kompleks karena penerjemah dibatasi oleh ruang, waktu, dan keharusan
menyelaraskan teks dengan visual dan audio. Sejalan dengan itu, Diaz-Cintas dan Remael (Diaz
Cintas, 2009) menyatakan bahwa penerjemahan audiovisual menuntut strategi negosiasi makna
yang cermat agar tidak terjadi kehilangan informasi budaya yang signifikan. Bahkan menurut Venuti
(Venuti, 1995), penerjemahan melibatkan keputusan ideologis yang memengaruhi bagaimana
budaya lain direpresentasikan. Oleh karena itu, penerjemahan takarir tidak hanya membutuhkan
akurasi linguistik, tetapi juga menuntut strategi negosiasi identitas budaya agar pesan tetap
tersampaikan tanpa mereduksi makna aslinya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola negosiasi identitas budaya Jepang dalam takarir
bahasa Indonesia pada anime My Happy Marriage dengan menggunakan klasifikasi istilah budaya
Newmark. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis identitas
budaya Jepang yang direpresentasikan, menjelaskan bentuk-bentuk negosiasi yang diterapkan
dalam proses penerjemahan takarir, serta menganalisis implikasi negosiasi tersebut terhadap
representasi identitas budaya Jepang dalam konteks penerjemahan audiovisual.

2 Metode Penelitian

Data dalam penelitian ini berupa kata dan frasa yang merepresentasikan identitas budaya
Jepang, yang bersumber dari dialog anime My Happy Marriage (Watashi no Shiawasena Kekkon)
beserta takarir bahasa Indonesianya. Anime ini dirilis pada tahun 2023 dan merupakan adaptasi dari
novel karya Akumi Agitogi. Dengan latar era Restorasi Meiji pada abad ke-19, anime ini
menampilkan representasi budaya Jepang tradisional yang kuat, seperti struktur sosial patriarkal,
relasi kuasa dalam keluarga bangsawan, serta nilai-nilai budaya seperti kepatuhan, kehormatan, dan
pengorbanan. Karakteristik tersebut menjadikan anime ini relevan sebagai objek kajian negosiasi
identitas budaya dalam penerjemahan audiovisual.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk memahami
fenomena secara mendalam melalui analisis data teks (Creswell & Creswell, 2018). Metode ini
diterapkan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan representasi identitas budaya Jepang
dalam takarir bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode komparatif
untuk membandingkan teks sumber (Tsu) dan teks sasaran (Tsa) guna mengungkap pergeseran
makna serta bentuk negosiasi yang terjadi dalam proses penerjemahan (Koster, 2012).

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui teknik simak dan catat. Teknik simak
digunakan untuk mengamati dialog anime My Happy Marriage yang mengandung unsur identitas
budaya Jepang, sementara teknik catat dilakukan untuk mencatat data berupa kalimat yang
memuat kata atau frasa bermuatan budaya beserta terjemahannya dalam takarir bahasa Indonesia.
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Seluruh data kemudian disusun dalam bentuk tabel guna memudahkan perbandingan antara Tsu
dan Tsa serta untuk mengidentifikasi pola negosiasi penerjemahan. Istilah budaya bahasa Jepang
diberi transliterasi untuk mempermudah analisis dan pemahaman.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, data diklasifikasikan berdasarkan
kategori istilah budaya menurut Newmark (1988), yaitu ekologi, material budaya, budaya sosial,
organisasi dan konsep, serta gestur dan kebiasaan. Kedua, makna istilah budaya dalam Tsu dianalisis
dengan merujuk pada kamus bahasa Jepang, sedangkan makna dalam Tsa dianalisis menggunakan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Ketiga, hasil perbandingan antara Tsu dan Tsa dianalisis untuk
mengidentifikasi pergeseran makna dan bentuk negosiasi identitas budaya dalam takarir. Keempat,
temuan penelitian dianalisis secara mendalam untuk merumuskan kesimpulan mengenai pola dan
implikasi negosiasi identitas budaya Jepang dalam penerjemahan takarir bahasa Indonesia pada
anime My Happy Marriage.

3  Hasil

Berdasarkan analisis takarir bahasa Indonesia pada anime My Happy Marriage, ditemukan
bahwa seluruh kategori istilah budaya menurut Newmark (1988) muncul dan mengalami proses
negosiasi dalam penerjemahan. Kategori tersebut meliputi ekologi, material budaya, budaya sosial,
organisasi dan konsep, serta gestur dan kebiasaan.

Tabel 1: Kategori Negosiasi

No Tsu Tsa Kategori

(1) FhIya 9 ->T) HEEi, Rumput liar itu namanya bunga Ekologi
Sore wa _tsuyokusa tte iu zasso ne. siang asia.

(2) BEEXoT-mHE—LFNFIIMHEH ADK  Shinichi dan Kanoko Saimori yang Budaya material
P EVEE LT OBIERIZELS B Ly, kehilangan rumahnya harus
Yashiki wo ushinatta Saimori Shin’ichi to Kanoko ~memberhentikan sebagian besar
wa shiyounin no taihan wo kaikoshi chihou no pelayannya dan pindah ke vila di
bettei ni utsururashii. desa.

(3) JIOWIZEIH-T21XT A TTN/ 4T LFEYY  Aku mengincar_gagang pedangmu, Budaya material
F L7z, tetapi malah meleset.
Katana no gara wo neratta hazu nan desu ga
hazurete shimaimashita ka?

(4) A RIFEEERATE LV TT A, Tumben memakai baju barat. Budaya material
Kyou wa yousouda nante mezurashiidesune.

(5) EMERITERI TR DAXIZ/> T Z &V Biar aku yang siapkan sarapan, jadi  Budaya sosial
2. nona bersantai di ruang tengah saja.
Miyo-sama wa ima de o kutsurogi ni natte kudasai
na.

(6) BALSY TTAEIAKNBIES A, Lama tidak bertemu, Tuan Kudo. Budaya sosial
Ohisashiburi desu Kudou san, Ookaito san Tuan Okaito.

(7) EHEoHEOWEL (FXH—N) Gadis Glamor musim panas. Budaya sosial
Natsu no hana no shukujyo (modangaaru)

8) ZoOXHIHFICHERTHFFLATHIS/ZZ Pangeran tetap mengizinkan aku Politik dan
k. menemuimu seperti ini. administrasi
Kono youni onmi ni haietsu suru yurushi o
itadaketa koto.

9) RBEOXHL? Ada kemampuan supranatural. Agama dan
Inou no kehai? sistem

kepercayaan
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No Tsu Tsa Kategori
(10) 2B ARRICKRBENRIRD 12% 5 77, Aku dengar Takaihito mendapat Agama dan
Takaihito sama ni tenkei ga orita souda. wahyu sistem
kepercayaan
(11) fwBHEAERTLENBRTE LD, Tetapi setiap hari kau belajar Gestur dan
Mainichi mainichi shisei da toka ocha da to ka tentang postur dan upacara minum kebiasaan
teh.

(12) =F—3bRWABVHEEELEE S22V X, Tata krama dan sikap tentangmu  Gestur dan
Manaa mo furumai mo kanpeki shinpai iranai wa sudah sempurna, jadi, tak usah kebiasaan
0. khawatir.

Pada kategori ekologi, ditemukan istilah flora Jepang seperti ¥ = 7 ¥ tsuyokusa yang
diterjemahkan menjadi ‘bunga siang Asia’. Pada kategori budaya material , istilah yang berkaitan
dengan tempat tinggal, senjata, dan busana, seperti 2% yashiki, BIEE bettei, 7] DA katana no

gara, dan %% y6s6, mengalami penyesuaian makna dalam takarir bahasa Indonesia.

Selanjutnya, pada kategori budaya sosial, ditemukan istilah sapaan dan konsep sosial seperti 15

-sama, & A -san, serta % (& X v 7 —IV) shukujyo (modern girl) yang diterjemahkan dengan
padanan yang lebih akrab dalam budaya Indonesia.

Kategori organisasi dan konsep mencakup istilah politik-administratif seperti fHl& onmi serta
istilah kepercayaan seperti ¥2HE in6 dan K/ tenkei. Selain itu, kategori gestur dan kebiasaan

mencakup istilah &% shisei dan ~ 7 — bR % > mana mo furumai yang juga mengalami
penyesuaian makna dalam penerjemahan.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerjemahan takarir anime My Happy Marriage melibatkan
negosiasi lintas kategori budaya, yang kemudian dianalisis lebih lanjut pada bagian pembahasan.

4 Pembahasan

Pembahasan ini diarahkan untuk menjelaskan bagaimana negosiasi identitas budaya Jepang
dibangun dan direpresentasikan dalam takarir bahasa Indonesia pada anime My Happy Marriage.
Dengan menggunakan klasifikasi istilah budaya Newmark (1988), analisis tidak hanya memetakan
jenis istilah budaya, tetapi juga mengungkap strategi negosiasi penerjemahan serta implikasinya
terhadap pemertahanan dan pergeseran makna identitas budaya Jepang dalam konteks
penerjemahan audiovisual.

4.1 Negosiasi Identitas Budaya sebagai Proses Representasional dalam Takarir

Hasil penelitian menunjukkan bahwa negosiasi identitas budaya dalam takarir My Happy
Marriage merupakan proses representasional yang bersifat selektif. Penerjemah tidak sepenuhnya
mempertahankan ataupun menghilangkan unsur budaya Jepang, melainkan melakukan
penyesuaian yang mempertimbangkan keterbatasan teknis subtitling serta latar budaya audiens
sasaran. Hal ini sejalan dengan pandangan Diaz-Cintas (2009) bahwa takarir merupakan ruang
kompromi antara kesetiaan budaya dan keterbacaan teks.

Negosiasi dalam penelitian ini tidak dapat dipahami sebagai kegagalan mempertahankan
budaya sumber, melainkan sebagai strategi adaptasi yang memungkinkan pesan naratif tetap dapat
diakses oleh audiens lintas budaya. Dengan demikian, identitas budaya Jepang dalam takarir
direpresentasikan melalui proses penyaringan makna, di mana unsur-unsur yang dianggap terlalu
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spesifik atau implisit secara budaya cenderung disederhanakan atau dialihkan ke konsep yang lebih
universal.

4.2 Negosiasi pada Kategori Ekologi: Pergeseran dari Makna Simbolik ke Deskriptif

Pada kategori ekologi, penerjemahan istilah Y 12 ¥ tsuyokusa menjadi ‘bunga siang Asia’
menunjukkan strategi generalisasi dan desimbolisasi budaya. Dalam budaya Jepang, tsuyokusa tidak
hanya merujuk pada jenis flora tertentu, tetapi juga mengandung makna simbolik tentang kefanaan
dan keindahan yang sementara. Namun, dalam takarir bahasa Indonesia, makna simbolik tersebut
tidak direpresentasikan secara eksplisit.

Negosiasi ini menunjukkan bahwa identitas budaya Jepang pada aspek ekologi dipertahankan
pada level referensial (objek alam), tetapi mengalami pergeseran pada level simbolik. Pergeseran
ini dapat dipahami sebagai konsekuensi dari keterbatasan ruang takarir yang tidak memungkinkan
penjelasan makna kultural yang kompleks. Dengan demikian, strategi negosiasi yang digunakan
bersifat reduktif, tetapi fungsional dalam konteks audiovisual.

4.3 Negosiasi pada Material Budaya: Penyederhanaan dan Domestikasi Terbatas

Negosiasi identitas budaya tampak jelas pada kategori material budaya, khususnya pada istilah
yang berkaitan dengan bangunan, senjata, dan busana. Penerjemahan E#{ yashiki menjadi ‘rumah’
dan Al BB bettei menjadi ‘vila’ menunjukkan strategi penyederhanaan konseptual, di mana penanda
status sosial bangsawan Jepang direduksi menjadi konsep hunian yang lebih umum dalam budaya
Indonesia.

Strategi serupa juga terlihat pada penerjemahan JJ M #§ katana no gara menjadi ‘gagang
pedang’. Meskipun fungsi objek tetap terjaga, nilai historis dan simbolik katana sebagai artefak
budaya Jepang mengalami pengaburan. Hal ini menunjukkan bahwa negosiasi identitas budaya
material dalam takarir cenderung mempertahankan fungsi pragmatis, tetapi mengorbankan
dimensi simbolik dan ideologis.

Pada istilah j¥%& yds6 yang diterjemahkan menjadi ‘baju barat’, penerjemah mempertahankan
oposisi budaya Jepang—Barat, tetapi dalam bentuk yang lebih eksplisit dan mudah dipahami. Dengan
demikian, negosiasi pada kategori material budaya memperlihatkan kecenderungan domestikasi
parsial yang tidak sepenuhnya menghapus identitas budaya sumber, tetapi menyederhanakannya.

4.4 Negosiasi Budaya Sosial: Adaptasi Hierarki dan Relasi Sosial

Negosiasi identitas budaya pada kategori budaya sosial menunjukkan dinamika yang lebih
kompleks karena berkaitan langsung dengan sistem relasi sosial dan kehormatan. Penerjemahan #%
-sama menjadi ‘nona’ dan & A -san menjadi ‘tuan’ mencerminkan strategi adaptasi hierarki sosial,
di mana sistem honorifik Jepang dialihkan ke bentuk penghormatan yang lebih dikenal dalam
budaya Indonesia.

Meskipun terjemahan tersebut tidak sepenuhnya merepresentasikan nuansa relasional dan
fleksibilitas penggunaan honorifik dalam budaya Jepang, strategi ini memungkinkan fungsi sosial
penghormatan tetap tersampaikan. Dengan kata lain, negosiasi identitas budaya sosial dilakukan
dengan mempertahankan fungsi pragmatik, tetapi menyederhanakan struktur sosial yang lebih
kompleks.
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Pada istilah iflZx (FE & > H—IL) shukujyo (modern girl) yang diterjemahkan menjadi ‘gadis
glamor’, terjadi negosiasi yang melibatkan pergeseran ideologis. Konsep modern girl dalam konteks
Jepang merujuk pada fenomena sosial perempuan modern yang menantang nilai tradisional. Dalam
takarir bahasa Indonesia, konsep tersebut direpresentasikan melalui citra gaya hidup glamor yang
lebih universal, sehingga dimensi historis dan ideologisnya mengalami reduksi.

4.5 Negosiasi pada Organisasi, Politik, dan Sistem Kepercayaan: Reframing Konseptual

Pada kategori organisasi dan konsep, khususnya aspek politik dan kepercayaan, negosiasi
identitas budaya menunjukkan tingkat pergeseran makna yang lebih signifikan. Penerjemahan il &
onmi menjadi ‘pangeran’ merupakan bentuk aproksimasi budaya, yang menggantikan konsep
kehormatan kekaisaran Jepang dengan struktur monarki yang lebih familiar bagi audiens Indonesia.

Sementara itu, penerjemahan Z8E in6 menjadi ‘supranatural’ dan X tenkei menjadi ‘wahyu’
menunjukkan strategi reframing konseptual, di mana sistem kepercayaan Jepang dialihkan ke
kerangka spiritual yang lebih umum dan mudah dikenali dalam budaya Indonesia. Negosiasi ini
mempertahankan makna dasar tentang kekuatan di luar nalar manusia, tetapi menggeser konteks
kepercayaan dari Shinto-Buddhis ke konsep religius yang lebih universal.

Implikasinya, identitas budaya Jepang pada aspek kepercayaan tidak sepenuhnya dipertahankan,
melainkan direkonstruksi agar sesuai dengan horizon budaya audiens sasaran. Hal ini menegaskan
bahwa subtitling merupakan praktik ideologis yang memengaruhi cara budaya lain
direpresentasikan (Venuti, 1995).

4.6 Negosiasi pada Gestur dan Kebiasaan: Eksplisitasi Nilai Budaya

Pada kategori gestur dan kebiasaan, penerjemahan %% shisei menjadi ‘postur’ serta ¥ 7 —43%
& 5 £ L) menjadi ‘tata krama’ dan sikap menunjukkan strategi eksplisitasi nilai budaya. Dalam
budaya Jepang, konsep shisei dan furumai tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga
mencerminkan nilai kedisiplinan dan kesopanan yang terinternalisasi.

Melalui eksplisitasi, penerjemah berupaya memastikan bahwa nilai-nilai tersebut tetap dapat
dipahami oleh audiens bahasa sasaran. Namun, strategi ini juga menyederhanakan konsep budaya
yang bersifat implisit dan kontekstual dalam budaya Jepang.

4.7 Implikasi Negosiasi terhadap Representasi Identitas Budaya Jepang dalam AVT

Secara keseluruhan, negosiasi identitas budaya dalam takarir My Happy Marriage dibangun
melalui kombinasi strategi generalisasi, penyederhanaan, adaptasi hierarki, dan reframing
konseptual. Strategi-strategi tersebut memungkinkan keterbacaan dan keberterimaan takarir,
tetapi sekaligus menyebabkan terjadinya pergeseran makna identitas budaya Jepang, terutama
pada aspek simbolik, ideologis, dan historis.

Dengan demikian, penerjemahan audiovisual tidak dapat dipandang sebagai proses netral,
melainkan sebagai ruang negosiasi aktif yang membentuk representasi budaya lintas bahasa.
Temuan ini menegaskan bahwa takarir berperan sebagai medium yang tidak hanya menyampaikan
cerita, tetapi juga membentuk cara audiens memahami budaya Jepang.

Analisis terhadap negosiasi terjemahan pada identitas budaya memberikan kontribusi bagi
kajian penerjemahan. Identitas budaya merupakan hasil konstruksi sosial yang mencerminkan nilai,
norma, serta praktik yang menjadi dasar kehidupan suatu kelompok masyarakat (Hall, 1990). Selain
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itu, tidak ada dua budaya yang sama persis tanpa celah, sehingga dalam menerjemahkan identitas
budaya memerlukan mencari kesepadanan yang paling ideal. Proses ini dapat disebut dengan
negosiasi terjemahan. Penelitian mengenai negosiasi terjemahan yang dikaji bersamaan dengan
strategi penerjemahan telah banyak dilakukan pada media novel (Al-maziidi & Hariri, 2022; Fatin &
Cholsy, 2022). Maka, penelitian ini berkontribusi bagi kajian negosiasi penerjemahan pada media
audiovisual, lebih spesifik pada audio visual translation atau takarir dari sebuah anime.

5 Simpulan

Berdasarkan analisis istilah budaya menggunakan klasifikasi Newmark (1988), hasil penelitian
menunjukkan bahwa negosiasi identitas budaya dalam penerjemahan audiovisual tidak berlangsung
secara biner antara pemertahanan dan penghilangan, melainkan melalui proses adaptasi selektif
yang mempertimbangkan keterbacaan, keterbatasan teknis subtitling, serta horizon budaya audiens
sasaran.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa negosiasi identitas budaya Jepang muncul pada lima
kategori utama, yaitu ekologi, material budaya, budaya sosial, organisasi dan konsep, serta gestur
dan kebiasaan. Pada kategori ekologi dan material budaya, negosiasi cenderung dilakukan melalui
strategi generalisasi dan penyederhanaan, yang mempertahankan makna referensial tetapi
menyebabkan pergeseran pada dimensi simbolik dan historis. Pada kategori budaya sosial, negosiasi
dilakukan melalui adaptasi sistem kehormatan dan hierarki sosial Jepang ke dalam bentuk
penghormatan yang lebih dikenal dalam budaya Indonesia, sehingga fungsi pragmatik tetap terjaga
meskipun nuansa relasional mengalami penyederhanaan.

Sementara itu, pada kategori organisasi, politik, serta sistem kepercayaan, negosiasi identitas
budaya menunjukkan pergeseran makna yang lebih signifikan. Konsep-konsep budaya Jepang yang
bersifat spesifik dan kontekstual direkonstruksi melalui reframing konseptual agar lebih dapat
diterima oleh audiens bahasa sasaran. Strategi ini berimplikasi pada terjadinya domestikasi makna,
di mana identitas budaya Jepang tidak sepenuhnya dihilangkan, tetapi direpresentasikan melalui
kerangka budaya yang lebih universal. Pada kategori gestur dan kebiasaan, penerjemah cenderung
menggunakan strategi eksplisitasi untuk memastikan nilai-nilai kesopanan dan kedisiplinan Jepang
tetap dapat dipahami, meskipun dalam bentuk yang lebih sederhana.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa takarir dalam anime My Happy Marriage
berfungsi sebagai ruang negosiasi aktif dalam merepresentasikan identitas budaya Jepang.
Negosiasi penerjemahan yang dilakukan memungkinkan keberterimaan teks bagi audiens Indonesia,
tetapi sekaligus membentuk representasi budaya Jepang yang telah mengalami penyesuaian,
terutama pada aspek simbolik, ideologis, dan historis. Dengan demikian, penerjemahan audiovisual
tidak bersifat netral, melainkan turut berperan dalam membingkai cara budaya Jepang dipahami
oleh penonton lintas budaya.

Implikasi teoretis dari penelitian ini menunjukkan bahwa kajian negosiasi identitas budaya
dalam penerjemahan perlu mempertimbangkan media audiovisual sebagai ruang praktik ideologis
yang khas, berbeda dari penerjemahan teks tertulis. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi penerjemah takarir untuk lebih menyadari dampak pilihan penerjemahan terhadap
representasi identitas budaya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji negosiasi identitas
budaya dengan melibatkan perspektif audiens atau membandingkan strategi penerjemahan pada
berbagai bahasa sasaran guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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